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Abstract: This article discusses the interpretation of the term 4wab in the Qut'an. As a
word with conceptual implications, %wwab is often used by Muslim scholars when
discussing the incorruptible innocence of the prophets from sins (%mat al-Anbiya)). This
article reviews the meaning of the word along with its scope to see the appropriateness
of the theological connotations by collecting all Qur’anic verses that use the word “4wab
and its derivations. The twelve verses collected were then arranged chronologically
according to the moments of their revelation and analyzed using a thematic
interpretation method. The results of this study indicate that ‘%wwab carries two
meanings: to prevent or to protect (man') and to be steadfast (iwsak and mwulazamah).
Therefore, %mab has the same meaning as fagwa, pify, and is#i‘adzab. The association of
Ssmiah as a theological concept in the doctrine of prophethood, as commonly discoursed
by the mufassirs, is the highest achievement. Meanwhile, the use of this term inec
Qur'an shows that %wrab is correlated with three other terms, namely rapmab, fadl, and
huda, which focus more on the process of achieving %wmab in the theological context.
This article concludes that the %Wwah of the prophets is the pinnacle of achievement of
the human life process which requires vertical and horizontal faith and piety among
human beings.

Keyword: al-Qur'an, essence of “Ymab; rapmal, fadl buda

Abstrak. Artikel ini mendiskusikan penafsiran term “%wab di dalam al-Qur'an. Sebagai
kata yang memiliki implikasi konseptual, %wwab kerap digunakan oleh para sarjana
Muslim ketika mendiskusikan keterjagaan para nabi dari dosa-dosa (Ymat alAnbiya).
Artikel ini mengkaji kembali makna kata tersebut, beserta cakupannya, untuk melihat
kesesuaian konotasi teologis dengan cara mengumpulkan seluruh ayat al-Quran yang
menggunakan kosa kata ‘Ywab dan derivasinya. Kedua belas ayat yang terkumpul
kemudian diaransemen secara kronologis sesuai dengan momentum pewahyuaannya
dan dianalisis dengan metode tafsir tematik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
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Grmah mencakup dua makna: mencegah atau melindungi (man) dan berpegang teguh
(imsak dan mulazamah). Dengan demikian, %smweh memiliki kesamaan makna dengan
tagwa, hifz, dan isti'adzab. Asosiasi ‘imab sebagai konsep teologi dalam doktrin kenabian,
sebagaimana yang umum diwacanakan oleh para mufasir, merupakan capaian tertinggi.
Sedangkan penggunaan term tersebut di dalam al-Qur'an memperlihatkan bahwa “mab
berkorelasi dengan tiga term lainnya, vaitu rahmab, fadl, dan huda, lebih menitikberatkan
pada proses untuk mencapai ‘@wab dalam konteks teologl. Artikel ini menyimpulkan
bahwa %wab yang dimiliki para nabi merupakan puncak pencapaian dari proses hidup
manusia vang mensyaratkan keimanan dan kesalehan vertkal dan horizontal antar
sesama manusia.

Kata kunci: al-Qur’an; esensi Gmaby rabwal; jadl buda

Pendahuluan

Ismah merupakan salah satu kajian dalam teologi Islam yang disepakati
oleh mayoritas ulama sebagai kriteria yang harus ada pada diri para nabi as.’
meskipun begitu konsep ini juga masih menyisakan polemik*Polemik tersebut
berkisar pada kadar atau jenis dosa dan waktu penyematan %wwah bagi para nabi
as, yang kemudian membagi para terng dan mufasir dalam dua kategori, yaitu
Pertama, kelompok yang mendukung kemaksuman para nabi secara mutlak yang
meyakini bahwa para nabi as maksum sejak mereka lahir hingga wafat, dari
perbuatan dosa besar maupun kecil bahkan lupa sekalipun, sebagaimana
pendapat kelompok Syiah.” Kedua, knmpok vang membatasinya sebagaimana
pendapat mayoritas ulama Sunni.* Walaupun pada dasarnya meyakini akan
kemaksuman para nabi as, namun kelompok ini membatasinya dalam beberapa
kondisi dan perbuatan mereka (para nabi). Pendapat kedua kelompok tersebut
kemudian berimplikasi pada penafsiran ayat-ayat al-Qur’an. Masing-masing

! Menurut para teolog, ma’sum metupakan salah satu dari essensi kenabian serirf{f;q,
amanaly, tabligh, fatmal dan bebas dari semua kekurangan jasmani dan mental. Lihat Fethullah
Gulen, Prophet Mubanmad Aspect of His Lifé, trans. Tri Wibowo Budi Susanto (Jakarta: PT. Raja
Grafindo l’er:na, 2002y, 35.

2 Di kalangan Syiah, %mwab tidak hanya diatribusikan kepada para nabi, tetapi juga bagi
para imam. Kamaluddin Nurdin Marjuni, “Konseptualisasi Doktrin Kemaksuman Imam Aliran-
Aliran Syiah (Zaidiyah, lmarnah, Isma’iliyah)” (n.d.): 8-10.

3 Kelompok yang cenderung sama dengan Syiah dalam meyakini kemaksuman patra
nabi as maksum sepanjang hidupnya adalah Muktazilah. Tetapi dalam persoalan jenis atau kadar
dosa kelompok ini membatasinya pada perbuatan dosa kecil yang ghayr ;:mmﬁ'wu;elengkapn}?a
lihat Fakhr al-Din al-Razi, Ivrat al-Anbiya (Kairo: al-Matba’ah al- Madani, 1986), 40; al-Sharif al-
Murtada, n{x_}& ALAnbiya’ (Tehran, n.d.), 17.

4 Walaupun sebagian dari mereka ada juga yang mendukung ‘ismah bagi para nabi as
secara menyeluruh, seperti al-Qadi ‘Iyad dan al-Subki lihat Wilfred Madelung,
Encyclopedia of Islam, Vol. 4, ed. CEEBoswort, et. al, “Towa” (Leiden: Brill, 1997), 182; al-
Razi, "Irmat atAnbiya,” 40; ’Abd al-Rahman bin Ahmad al-Iji, ArMawagif F7 'L al-Kalam (Bairut:
’Alam al-Kutub, n.d.), 366.
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kelompok berupaya menjustifikasi dan melegitimasi pendapat mereka dengan
menggunakan ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan konsep ‘wmal yang mereka
pegangi.

Namun demikian ayat-ayat al-Qur’an yang dijadikan sebagai pijakan atas
konsep “imah datanasing—masing kelompok tersebut, tidak satupun didasarkan
pada term Ysmah dalam al-Qur’an. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Tafsir
al-Quran Tematik yang menjelaskan bahwa ayat-ayat yang berakar dari kata
I'tasama dan  ‘asama tidak dapat dimasukkan dalam pembahasan tentang
kemaksuman para nabi. Meskipun ada satu ayat dari akar kata ‘gsama yang
disebut dapat menjadi pengantar untuk masuk kepada pembahasan tersebut
(Q.S. al-Ma’idah (5):67), namun hal ini pun mengandung kontradiksi, karena
faktanya bahwa Nabi saw dilindungi sebagaimana dalam ayat tersebut, berbeda
dengan apa yang terjadi pada perang Uhud, dimana saat itu Nabi saw mengalami
cidera fisik (terluka) karena penyerangan nmig—nrang katir Mekkah. Berdasarkan
itu, maka pembahasan Ysmwat al-Anbiya’ dalam al-Qur'an tidak dapat merujuk
langsung pada ayat yang menggunakan term ‘asama, ataupln tasama.” Ghozi
Mubarok dalam disertasinya juga menyatakan bahwa baik al-Qur’an ataupun
hadis tidak menggunakan term %swab dalam pengertian teologis.’

A}-'a}-'at al-Quran yang dijadikan sebagai argumentasi ‘“mwat al-Anbiyd’
diantaranya dalam QS. al-Najm (53): 3-4:

1

glcara substansial ayat ini menjelaskan tentang kemaksuman Nabi saw,
bahwa semua ucapan dan perkataan yang keluar dari lisan Nabi saw. adalah
wahyu dan bukan dari kecenderungan hawa nafsunya.” Mayoritas ulama Sunni
menyatakan bahwa kemaksuman yang dimaksud oleh ayat hanyalah dalam
menyampaikan wahyu. Dengan demikian maka selain wahyu, ucapan atau
perkataan nabi bisa saja keliru atau salah. Hal tersebut dapat dilihat dalam

riwayat-riwayat yang menceritakan tentang kekeliruan atau kesalahan pendapat

Vi

5 Perpustakaan Nasional Rl, ed., %}Mbimf (INubwwah) dalan al-Qur'an (Tafsir al-Qur'an
Tematik), 5 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2012), 154-155.

o Ghozi Mubarok, “Kontinuitas Dan Perubahan Dalam Tafsir Klasik: Telaah Atas
Sikap Para Mufasir Abad [1-V1Il H. Terhadap Kisah Gharanig Dan Relasinya Dengan Doktrin
Ismat al—Anij,-'a”’ {(PhD Thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017), 94.

" Penafsiran ayat selengkapnya lihat Abi al-Fida Isma’il Ibn Kathir, Tafiir ALQur'an al-
“Azim Vol. 4 (Mesir: Dar al-Misti i al-Matbu’at, t.th), 248; Jalal al-Din al-Suyufi, A/-Dur al-
Manthar Fi Tafsir al-Ma'thar, Vol. 6 (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2000}, 155.
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dan prediksi Nabi saw dalam beberapa kasus. Misalnya pada kasus pada perang
Badar, strategi perang Uhud maupun arahan Nabi saw kepada petani kurma.*

Ayat lain yang dijadikan pijakan para teolog muslim untuk menunjukkan
kemaksuman para nabi terdapat dalam QS. Ali Tmran (3):31;

A &
A1 PR N Gz

s g gge D2 g8 Lo CoaBer o ge ¢ gE s A 8
o s Wy (503 380 TAady AT ISGx 3pasl A Op 12870 T

Avyat di atas menjelaskan bahwa jika Nabi saw. tidak maksum maka kita
di larang mengikutinya, sedangkan hal itu berarti bertentangan dengan ayat
tersebut di atas, dan tidak sesuai dengan konsep ‘iswat al-Anbiya’.

Dari uraian tersebut di atas, tampak bahwa ayat-ayat yang dijadikan dasar
pijakan tentang Ymat al-Anbiya’ dalam al-Qur’an dijelaskan atau diinterpretasi
secara substansial dan upaya rasionalisasi terhadapnya, bukan berdasarkan pada
penafsiran term “imah dalam al-Quran.

Term %smab sendiri dengan berbagai derivasi (mushtagafnya dalam al-
Qur'an, terulang sebanyak 13 kali tersebar dalam surah dan 12 ayat.’
Perubahan bentuk kata dari term %owah terdiri dari fi7 madi yang disebutkan
sebanyak 3 kali"", fi¥ mudari’ 4 kali,"' fi' amr 2 kali,” ism fa'il 3 kali"” dan 1 kali
dalam bentuk o masdar."* Term ‘ismah dalam ayat-ayat tersebut memiliki makna
perlindungan secara fisik dari sesuatu yang membahayakan diri, baik objeknya
berupa bencana alam, siksaan maupun ancaman. Objek inilah yang kemudian
dianggap berbeda dengan persoalan Ywwat al-Anbiya’. Dimana objek
kemaksumannya adalah perbuatan dosa atau maksiat. Berdasarkan hal tersebut,
karena penulis belum menemukan penelitian yang secara khusus mengkaji
makna term Ywwab dalam al-Qurlan, maka artikel ini bertujuan untuk
menemukan esensi makna Yswab dalam terminology al-Qur’an dan mengetahui
keterkaitannya dengan persoalan %swat al-Anbiya .

Dari pengamatan penulis, belum ditemukan satu kajian yang secara

khusus mengkaji tentang makna term %wwah dalam al-Qur’an. Kecuali beberapa
penelitian yang mengaitkannya dengan kajian tentang konsep %wwat alAnbiya’

4 4

8 Sg}-' al-Rahman al-Mubarakfuri, E‘gjﬂfm;m; Hidupy Rasul Yang Agnng Mubammad: Dari
Kelahiraw Hingra Detile-Detike Teraklir, trans. Hanif Yahya, (Jakarta: PT. Megatama Sofwa
Pressindo, n%), 288.

¢ Muhammad Fu’ad *Abd al-Baqi, AEMzjam al-Mafalras i Affag al-Our'an’” (Kairo: Dar
al-Kutub al-Misriyyah, t.ch), 463.

W QS. Yusuf (1 2):323. al-Nisa’ (4):146 dan 175

11 (38, Hud (11):43, QS. Al ‘Imran (3):101, QS. al-Ahzab (33):17, dan QS. al-Ma’idah
(5):67.

1238, Al ‘Imran (3):103 dan QS. al-Hajj (22):78.

13 Q8. Yunus (10):227, QS. Hud (113:43 dan QS. Ghafir (40):33

1S, al-Mumtahanah (60):10
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Misalnya artikel yang ditulis oleh Tajuddin dengan judul Kontroversi
Kemaksuman Rasul Ulu Al-’AzmiDalam Perspekstif Syiah Dan Sunni (Studi
Komparatif Tafsir al-Tabarsi Dam al-Qurtubi).” Juga artikel yang berjudul “The
Infallibility of The Prophet Muhammad PBUH. As A Human Being (A Study of
His Ijtihad) yang ditulis oleh Muhammad Tahir Alibe dan Abdul Muiz Amir."
Penelitian lainnya dalam bentuk disertasi yang ditulis oleh Ghozi Mubarok
dengan judul “Kontinuitas Dan Perubahan Dalam Tafsir Klasik: Telaah Atas
Sikap Para Mufasir Abad II-VIII H. Terhadap Kisah Gharanig Dan Relasinya
Dengan Doktrin  Tsmat al-Anbiya”. " Dengan demikian penulis dapat
menyimpulkan belum ada penelitian yang secara khusus mengkaji tentang
makna term Zah dalam al-Quran.

Penelitian  ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (Zbrary research)
yang bersifat kualitatif, dengan fokus pembahasannya pada term %smwah dalam al-
Qur’an. Adapun metode yang digunakan adalah metode tafsir tematik dengan
pendekatan semantik. Penggunaan metode tafsir tematik dimaksudkan untuk
melihat term %mah al-Qur'an yang terdapat dalam 12 ayat berikut korelasinya.
Sementara itu pendekatan semantic digunakan untuk mengetahui bagaimana al-
Qur’an memaknai term Zsmab dalam terminology al-Qur’an dan relasinya dengan
term lainnya.

Pembahasan
Term Ismah dalam al-Qur’an

Ismal secara etimologi berarti man’ (mencegah) dan waga (melindungi
atau menjaga). Menurut Ibn Faris bentuk kata yang terdiri dari huruf ‘e, sad
dan mim (p —_» —:w_) mempunyai satu di antara tiga makna yaitu szsak (menahan

diri), wan* (mencegah), dan mulazamah (tidak meninggalkan sesuatu atau patuh).
Sedangkan bentuk kata /Yasama mengandung makna al-Imsak dan al-Tabaffudy
(berpegang teguh dan memelihara), dan kata isfa’sama menunjukkan pada
pengertian a/-Man’ dan al-Imtina' (mencegah dan menahan diri). Karena itu orang
arab menamakan tali yang sangat dibutuhkan oleh para pengembara dengan kata

15 Muhammad Tajuddin, “Kontroversi Kemaksuman Rasul Ulu Al°Azmi Dalam
Perspekstif  Syi'ah Dan Sunni (Studi Komparatif Tafsir al-Tabarsi Dam al-Qurtubi),” Potret
Pemifeiran 23, no. 2 (2019): 6273,

16 Muhammad Tahir Alibe and Abdul Muiz Amir, “The Infallibility Of The Prophet
Muhammad PBUH. As A Human Being (A Study Of His ljtihad),” [emal Adabiyah 19, no. 2
(2019): 137-156.

" Ghozi Mubarok, “Kontinuitas Dan Perubahan Dalam Tafsir Klasik: Telaah Atas
Sikap Para Mufasir Abad [1-V1Il H. Terhadap Kisah Gharaniq Dan Relasinya Dengan Doktrin
Ismat al-Anbiya™ (PhD Thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017), 94.
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Usam, karena dapat mencegah dari kebinasaan dan ketercerai beraian. Semua
makna tersebut mengandung satu makna yaitu a/Towab  (perlindungan,
penjagaan atau pemeliharaan) yaitu di saat Allah swt menjaga hamba-Nya dari
keburukan yang menimpanya."

Berdasarkan itu kemudian frasa ‘asama Allah min al-Makruh berarti of
abgy W asax (Allah menjaga dan melindunginya dari sesuatu yang buruk)."”

‘asamabu  al-Ta'am berarti @-4-1 o 4w (makanan itu mencegahnya dari

kelaparan). Menurut al-Mufid, %wwah dalam bahasa aslinya adalah sesuatu yang
dipegang teguh oleh manusia, yang dengannya terpelihara dan terhindar dari apa

yang tidak diinginkan, dalam hal ini dikatakan s G5 20 e DL & gaaze]
a‘,.‘;._a L 2 t;s)ﬂ o5 4 (manusia berpegang teguh dengan sesuatu, seolah-olah
karenanya ia tercegah dari apa yang tidak ia inginkan). szl [ et o

L el JUH Jsed & 9 wmaall o w9« (si fulan mencari perlindungan
di gunung, jika demikian ia berlindung dengannya, dan salah satu bagian dari
gunung itu dinamakan “a/-"Us»/’” yaitu puncak gunung sebagai perlindungan.

Bentuk kata ‘gsama yalsimu, dan asim dalam al-Quran menunjukkan
kepada arti perlindungan dari azab Allah swt,, darl gangguan manusia atau

bencana alam. * Sebagaimana terdapat dalam QS. al-Ma’idah (5):67: ’4&15 .

LT % 2. . . e
JL;H R :leu_iSedangkan perubahan bentuk kata 7 asama, ya'tasimu, i'tasinm,

dan i'tasamu digunakan al-Qur’an dengan makna berpegang teguh. Kata ini selalu
bergandengan dengan kata billah atau bi hablillah, sebagaimana QS. Ali Tmran (3):
ayat 101 dan 103:

CEE e e

omsy & 1 '__, L L .
it Lo ) (s A AL fat 1A

Lt

B YR A 2 s

'8 Jbnu Fans, ““Asama,” Mujam Magayis al-Lughab, [ifid 117 (Dar al-Fikr, 1979);
Bandingkan dengan Abu al-Fadl lbnu Manzur, ““Asama,” Litar ALAmb (Mesi: Dar al-
Misriyah, t.th), 2976.

¥ Uwayd al-Magrafi, /ﬂlm‘ “tab al-Mugtafa” F7 Daw'’i al-Trmat Wa al-litibad, (Makkah:
Jami’ah al-Malik *Abd al-’Aziz, 2005), 22.

20 Bentuk kata ini digunakan di empat tempat dalam al-Qur'an,5:67, Hud 11:43, al-
Ahzab 33:17, dan Yunus 10:27, Mu'min /Ghafir 40:33. al-Bagi, AFMe jam al-Mufabras ..., 463.
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Term yang identik dengan term ‘Ismah

Beberapa term lain yang semakna dengan term %swab juga digunakan al-
Qur'an di antaranya fagwa, hify dan isti'adyab beserta derivasinya. Secara
etimologi kata fagwa berasal dari kata waga-yagi-wigayah artinya menjaga diri,
menghindari dan menjauhi. Kata fagwa merupakan bentuk masdar dari kata ittaga-
yattagi yang berarti menjaga diri dari sesuatu yang membahayakan. Menurut para
pakar kata ini lebih tepat diterjemahkan dengan berjaga-jaga atau melindungi diri

dari sesuatu.”’ al-Asfahani mengartikan kata a/-Wigayah dengan G ¢§-ﬂ1 _ia_;::

”* ) . . . ‘e
Sp2is 438 (menjaga diri dari sesuatu yang dapat menyakitinya dan

membahayakannya).” Penggunaan pengertian tersebut semakna dengan term
tagwa yang digunakan dalam al-Qur’an, sebagaimana yang terdapat dalam QS.al-

Insan (76):11; Vi &l ;.34.25_; 23! U5 2 Ii..’g.-lt_,i Sedangkan secara

terminologi kata fagwa adalah menjaga diri dari azab Allah dengan menjauhi
perbuatan maksiat dan meninggalkan segala yang dilarang, serta melaksanakan
perintah-Nya.” Makna ini tampak sama dengan makna %wal dalam konteks
teologi.

Dalam al-Qur'an kata fagwa dan derivasinya terulang sebanyak 258 kali,
dalam 237 ayat.™ 27 kali dalam bentuk /#/ madi (kata kerja lampau). Penggunaan
dengan bentuk ini memberikan gambaran atau menjelaskan tentang kondisi, sifat

dan ganjaran bagi orang-orang yang bertagwa.” Sebagaimana dalam QS. al-
Baqarah (2):189 sebagai berikut:

et @ . 9}}’ {e‘, L8 - 5’ 5/‘___ P - ,;}’ B 87 5’ N et
sauat 2K0aT A 1,5
JJ"J:‘”l 22513

Kata tagwa yang menggunakan bentuk /7 mudari’ disebutkan sebanyak 54
kali, yang digunakan antara lain untuk menjelaskan tentang ganjaran dan pahala

2 M. Quraish Shihab, “Taqwa,” Ewsiklopedia Al-Qur'an: Kajian Kosakata, Vol. 3 (Jakarta:
Lentera Had, 2007), 988.

22 al-Raghib al-Asfahani, “waqa”, Mafaradat Alfaz Al-Qur'an (Bairut: Dar al-Qalm,
2009y, 881.

23 Ibn Manzur, Lisan AL Aral, 401402,

2 al-Baqi, ALMujar al-Mufabras, 756-761.

% Terdiri dari kata iftaga sebanyak 7 kali, dapat dilihat dalam al-Qur’an, 2: 189, 203, 3:
76,4 77,7: 35, 53: 32, 92: 5. Kata ittagan 19 kali antara lain dalam 2: 103,212, 3:15,172,198. 5:65,
93, 7: 96 dan 201, 12:109. 13:35. 16:30 dan 128. 19:72, 39: 20, 61 dan 73. Sedangkan kata
ittagaytunna 1 kali yaitu dalam al-Qur’an, 33: 32. Lihat Shihab, “Taqwa,” 988-989.
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bagi orang yang bertaqwa, kondisi dan sifat yang harus dimiliki oleh seseorang,
yang dengannya diharapkan dapat mencapai tingkat ketagwaan, ancaman dan
peringatan bagi orang-orang yang tidak bertaqwa.” Sedangkan dalam bentuk
kata perintah term fagwa dalam al-Qur'an terulang sebanyak 86 kali, dengan
objek yang bervariasi antara lain; 1. Allah, 2. Neraka, 3. Fitnah atau siksaan.”

Al-Qur'an menyebut orang yang bertagwa dengan sebutan al-Muttagi.
Kata al-Muttagi dalam al-Qur'an digunakan untuk menggambarkan bahwa Allah
merupakan pelindung bagi orang-orang yang bertagwa, sebagaimana dalam ayat

19 surah al-Jathiyah; ;"L:lf:.ﬂl ﬂ.j A3 . Mawlana Muhammad Ali dalam Tafsir

Holy Quran sebagaimana yang dikutip oleh Dawam Rahardjo, menerjemahkan
kata muttagi sebagai orang yang memenuhi kewajiban dan menjaga diri dari
kejahatan. Menurutnya kata muttagi merupakan bentuk nominative dari ittaga,
yang dapat diartikan sebagai melindungi atau menjaga diri dengan sangat.”

Bentuk kata fagna dalam al-Qur’an pada umumnya digunakan untuk
menggambarkan tentang suatu pekerjaan yang dilakukan atas dasar ketaqwaan
kepada Allah swt, dan sebagai modal utama dan terbaik menuju akhirat. Oleh
karena itu term Zagwa dalam al-Qur’an juga memiliki arti penjagaan terhadap diri
agar terhindar dari perbuatan-perbuatan yang menjerumuskan diri kepada
kemaksiatan, dan memiliki makna serupa dengan Ywah sebagaimana
dimaksudkan antara lain dalam QS. al-Mujadalah (58):9;

w i 6. (7L PN PR PR L W s 199 W% ofe. yrn T (T P A
T ~ ok 7, 8 M £c iy 2@
O3ad L) G A 19851 Csadls

Menurut Muhammad Husayn al-Tabataba’l kata fegwa dalam ayat
tersebut berarti menghindari perbuatan dosa dan melaksanakan perintah.”
Syekh Ja’far Subhani juga menyatakan hal yang sama, bahwa fagwa merupakan
kondisi kejiwaan seseorang yang dapat menjaganya untuk melakukan perbuatan
maksiat dan dosa. Dengan fagna seorang manusia dapat mencapai tingkatan
yang tertinggi yang dapat mencegahnya dari seluruh perbuatan maksiat dan
perbuatan tercela secara mutlak, bahkan memeliharanya dari berpikir untuk
bermaksiat. Karena itu menurut Subhani, sesuatu yang disifati dan dikategorikan
sebagai fagwa, maka ia juga disifati sebagai %wmab. Oleh karenanya seorang

26 Al-Qur'an, 65:5, 2: 183, 23:32,

2T Al-Qur'an, 2:231, 3:131, 8:25, dan 22:1.

28 M. Dawam Rahardjo and Budhy Munawar Rachman, “Ensiklopedi Al-Quran: Tafsir
Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep Kunc” (Jakarta: Penerbit Paramadina, 1996), 162-163.

2 Muhammad Husayn al-Tabataba%, @/Mizan Fi Tafir al-Qur'an, Vol. 19 (Beirut:
Muassasat al-A’lami li al-Magbu’at, 1997), 194.
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makswm bukan hanya tidak melakukan kemaksiatan, tetapi pemikirannya pun
tidak tercemari oleh noda kemaksiatan.”

Dalam fagwa terkandung pula pengertian pengendalian manusia terhadap
dorongan emosinya dan penguasaan kecenderungan hawa nafsunya. Selain itu
terkandung perintah kepada manusia agar ia melakukan tindakan yang baik.
Ketagwaan dalam pengertian ini akan menjadi tenaga pengarah manusia pada
tingkah laku yang baik dan terpuji serta menjadi penangkal timbulnya tingkah
laku yang buruk, menyimpang dan tercela. Untuk itu manusia dituntut untuk
bisa membina dirinya dan mengendalikan serta menahan hawa natsunya.

Term lain dalam al-Qur'an yang memiliki persamaan makna dengan
wmab adalah bify. Kata bify merupakan bentuk masdar yang berasal dari kata

hafiza-yabfagu-hifzan (T-E-b-—-h;-i—:iﬂ-g-;-) Menurut Ibn Faris, kata Jafiza berakar

dari kata yang terdiri dari tiga huruf yaitu ja, fa, dan za (-L':—J—C} yang

mengandung makna pemeliharaan sesuatu. ' Dari makna ini lahir makna
menghatal dan tidak lengah. Menghafal mengandung arti memelihara ingatan
dengan baik. Demikian pula dengan tidak lengah yang berarti sikap yang
mengantarkan pada keterpeliharaan, dan penjagaan, karena penjagaan
merupakan bagian dari pemeliharaan dan pengawasan.™

Al-Raghib al-Asfahani mengatakan bahwa kata «/Hify terkadang
berkaitan dengan kondisi jiwa yang menuntun kepada pemahaman, dan
mengatur sesuatu dalam diri, atau terkadang juga digunakan dalam arti kekuatan.
Antonim dari kata al-Hify adalah a/-Nisyan (lupa). Perkataan: bafiztu kadya hifyan

Ui~ 1A clads digunakan untuk setiap pemeliharaan, penjagaan dan
perlindungan.”

Dalam al-Qur’an kata bify dengan berbagai derivasinya terulang 44 kali
dalam 42 ayat pada 23 surah™ (16 surah Makiyah dan 7 Madaniyah).” Dilihat

W 8yekh Ja'far al-Subhani, Twwat abArbiya F7 al-Qur'An ai-Kartnr (Beirut: Dar al-Wala’,
2004), 31.

1 Ibn Faris, “Hafiza,” Magayis.. .87.

32 Shihab, “Hafiz,” Ensiklgpedia Al-Qur'an.. Nol. 1, 266-267.

3 al-Raghib al-Asfahani, “Al-Hifz,” atMafradat Fi Ghanl al-Quran (Beirut: Dar al-
Ma’arif, t.th), 244.

3+ al-Baqi, al-M janr al-Mufabras, 207-208.

316 surah Makiyyah yang dimaksud secara kronologis, antara lain: 1].QS. al-Burnyj
(27/85]:22, 2).Q8. Qaf (34/500:4 dan 32, 3|.Q8S. al-Tariq (36/86[:4, 4). Q8. Hud (52/11):57 dan
86, 5. QS. Yusuf (53/12]:12, 15, 55, 63, 64 dan 81, 6). QS. al-Hijr (54/15):9 dan 17, 7]. QS. al-
An’am (55/6]:61,92 dan 104, 8).QS. al-Safat (56/37):7, 9].QS. Saba’ (58/34]:21, 10).QS. Fusilat
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dari segi bentuknya term Aifzah dalam al-Qur'an terdiri dari bentuk isw alfa'il
terulang sebanyak 15 kali, dalam bentuk kata kerja dan masdar sebanyak 16 kali,
il al-Madi 3 kali, fi7 al-Mudari’ terulang 7 kali, 2 kali dalam bentuk fi'/ a/-‘Amr dan
ism al-Masdar 3 kali..™

Objek yang dijaga dan dipelihara antara lain adalah: al-Qur’an, hukum-
hukum Allah, manusia dan perbuatannya, kehormatan manusia dan shalat.™
Adapun penggunaan kata Jafiza yang mirip dengan term %wah dalam pengertian
“menjaga” dapat dilihat pada ayat-ayat berikut:

Bl aagl g8y Uais s WG IS o a._-._1\_51.;¢5(.’_..1u_~."i14.1£ 2l els J6

Dengan demikian uraian makna dari kata Jify pada beberapa ayat di atas
menunjukkan bahwa kata Jijfy dapat diartikan sebagai pemeliharaan dan
penjagaan Allah swt terhadap ciptaan-Nya dari kehancuran dan ketidak
seimbangan. Tetapi berbeda dengan term ‘%swah penekanan kata Jify di sini lebih
kepada makna penjagaan dan pemeliharaan yang dilakukan Allah swt terhadap
makhluk-Nya (alam semesta).

Term berikut yang semakna dengan term ‘ismah yaitu kata ista‘dya
terambil dari kata ‘adya- ya'udzu, ‘awdzan, wa ‘iyadyan, wa ma'‘adzan yang berakar
kata dari hurut @i, waw dan dzal yang berarti berlindung, mencari perlindungan,
atau mantra, jimat atau jampi-jampi.* Al-Asfahani dalam Mufradat li Alfads al-
Qur'an Pmengartikan al-‘Andy dengana; sl o &l 1 Y (Berlindung
kepada sesuatu dan bergantung dengannya). Kata ‘awdsy juga berarti menuju
kepada sesuatu untuk menghindar dari sesuatu yang ditakuti, baik yang dituju itu

(61/41):12, 11]. QS. al-Shura (62/42]:6 dan 48, 12). QS.al-Anbiya’ (73/21):32 dan 82, 13).QS.al-
Mu'minun (74/23]:5 dan 9, 14).Q8.al-Ma%arij (79/70):29 dan 34, 15].0Q8.al-Infifar (82/82]:10),
dan 16). QS.al-Mutafifin (86/83):33 Sedangkan 7 yang Madaniyyah yaitu:1].0S. al-Bagarah
(87/2):238-255, 2).QS. al-Ahzab (90/33):35, 3].QS. al-Nisz’ (92/4]:34 dan 80, 4).al-Ra‘d
(96/13):11, 5].08. al-Nar (102/24]:30-31, 6).QS. al-Ma’idah (112/5):44 dan 89, 7). QS. al-
Tawbah (113/9]:112. 1bid.

36 Shihab, “Hafiz,” Ensiklopedi al-Qur'an.. Vol. 1, 266-2068.

7 1bid. Sebagaimana dalam Q8. 15:9, Q8. %:112 dan Q8. 6:92.

W ALQuran, 12:64.

3 Al-Quran, 15:17.

' AlQuran, 37:7.

41 Shihab, “lsta’idz,” Euriklopedia ALQur'an, Vol. 1, 360.

2 al-Asfahani, Mufradat & Alfaz..., 594.
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kepada makhluk hidup (manusia, jin) atau yang tidak bernyawa (gunung),
maupun kepada khaliq Allah.” Sedangkan kata is#advah merupakan kata yang
biasa digunakan untuk menunjukkan permintaan atau permohonan agar
dilindungi. Menurut ’Abd Muin Salim sebagaimana dikutip oleh Quraish Shihab,
bahwa kata utiadyah dalam bahasa Arab bermakna meminta perlindungan
kepada sesuatu yang dapat mencegahnya dari apa yang tidak disukai. Bahwa jika
seseorang memohon perlindungan kepada sesuatu, maka ada tiga pihak yang
terlibat di dalamnya: 1. Yang meminta perlindungan. 2. Yang dimintai
perlindungan. 3. Yang tdak disukai sehingga mengajukan permohonan
perlindungan. Tentu saja hal ini berarti bahwa yang dimintai perlindungan lebih
kuat dari yang meminta perlindungan.*

Kata Is/a‘adya yang berasal dari akar kata ‘awdy ditemukan dalam al-

Quran terulang sebanyak 17 kali,® antara lain kata ‘st idy (J{t-’ZwD terulang
empat kali, bentuk kata udztr (oA8) dua kali, a%dzs (335) tujuh kali, matidy

(3la5) dua kali, ya'udyuna (:J;J};-E) dan #%dzuba L.E.,L._gf masing-masing disebut

sekali. Empat dari kata “sta'idy yang digunakan dalam al-Qur’an tiga di antaranya
menunjukkan perintah untuk memohon perlindungan kepada Allah dari godaan
syaitan, sebagaimana ayat:

.,:J.’Fd’ Laﬂb J\.‘!...mb tfdh"'“j‘uf‘ (’L:U
‘” : “1\};..]1 g a.ub .J.,..,Ju._n;ah .._...11.}3131.9

48se)- N ey L4 B b A%
I R PV .x_,_,.uu @., JE._J“,. e Ll

Sedangkan satu ayat lagi yang menggunakan kata 7a ', merupakan
perintah Allah kepada manusia untuk memohon perlindungan kepada-Nya dari
orang-orang yang menolak dan mengingkari kekuasaan Allah  karena

kesombongan mereka. Sebagaimana dalam QS 40:56 &HLJ'I 34 JL&LJ J.a...»Le .

4 Ibid.

44 Ibid., 361.

5" Abd al-Baqi, A-Ma'fam al-Mufabras, 494,
46 ALQur'an, T: 200,

T ALQur'an, 16:98.

AL Qur'an, 41:36.
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j;fzi_j'lMenurut al-Maraghi, maksud ayat ini yaitu berlindunglah kepada Allah, agar

Dia menjaga dan memeliharamu dari keburukan godaan syaitan. Dengan kata
lain jika syaitan membangkitkan nafsu yang ada pada dirimu untuk melakukan
kejahatan dan kerusakan maka berlindunglah kepada Allah dan hadapkan dirimu
kepada-Nya. Latadzkan permintaan perlindungan itu dengan ber-fa‘anudz.
Karena hanya Allah yang dapat menghilangkan pengaruh godaan syaitan dari
dirimu.*

Dari ayat-ayat tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa kata s/a ly yang
digunakan dalam al-Qur’an, mengandung pernyataan meminta perlindungan
kepada sesuatu yang lebih darinya, yang dapat melindungi dan
menghindarkannya dari sesuatu yang ditakuti, seperti syaitan. Dengan kata lain
bahwa orang yang bertaanwudsy (mengucapkan kalimat %sti‘adyal), menunjukkan
makna bahwa ia memohon perlindungan dari Allah dari godaan syaitan yang
senantiasa menggodanya untuk melakukan dosa atau sesuatu yang dilarang oleh
Allah, dan menghalanginya untuk melakukan kebaikan.

Berdasarkan uraian term ‘iswab, tagwa, hify dan isti‘adzal) tersebut di atas,
maka tampak makna term %mab lebih dekat dengan makna term fagwa, kedua
kata ini memiliki pengertian yang sama yaitu melindungi dan menjaga diri dari
keburukan, bencana, sesuatu yang membahayakan ataupun azab. Dengan kata
lain dalam beberapa ayat al-Quran fagwa lebih menekankan pada proses
perbuatannya, yaitu menjaga diri dengan melaksanakan perintah Allah dan
menjauhi larangan-Nya dapat terjadi disebabkan oleh adanya motivasi harapan
memperoleh pahala dan balasan surga, juga karena rasa takut akan siksa api
neraka, sedangkan penekanan term Zswab lebih kepada hasil dari upaya tersebut.
Sementara kata Jify penckanannya lebih kepada objek yang dijaga dan dipelihara,
dan kata /st ‘adzab kepada perbuatan meminta perlindungan dari sang pelindung.

Term ‘Ismah dan hubungannya dengan term lain dalam al-Qur’an

Dalam penelusuran terhadap kedua belas ayat yang menggunakan term
“mabh dalam al-Qur'an, ditemukan tiga term yang memiliki keterkaitan
dengannya, antara lain; rahmab, fad! dan huda. Kata rahmah, menurut Ibn Faris,

yang terdiri dari hurut ra, ba dan wim (p “C =) pada dasarnya menunjukkan

pada kelembutan hati, belas kasih dan kehalusan (Eéf)jbc_.h.h«ﬂ 81N % AL

Asfahani menyatakan bahwa rafmah adalah belas kasih yang menuntut kebaikan
kepada yang dirahmati. Kata ini jika disandarkan kepada Allah maka yang
dimaksud adalah kebaikan semata, namun jika disandarkan kepada manusia

4 Shihab, “Ista'idz,” Ewsiklbpedi al-QOur'an, Vol. 1, 361-362.
5 Ibn Faris, Magayis ..., Vol 2, 498,
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maka artinya adalah simpati semata. Karena itu rahmab yang datang dari Allah
adalah a/-In'am (karunia/anugerah) dan a/-Ifdal (kelebihan/keutamaan).”

Kata rapmab dalam al-Quran dengan berbagai bentuknya disebutkan
sebanyak 338 kali,* dan hampir semuanya tertuju kepada Allah sebagai subjek
utama pemberi rafmah.” Allah memberikan rafmalh-Nya kepada alam semesta
termasuk manusia di dalamnya, dan secara khusus senantiasa tercurahkan
khusus kepada orang-orang vyang beriman dan berpegang teguh kepada
keimanannya. Bentuk kata rafmab yang khusus diberikan kepada mereka antara
lain adalah terhindar dari golongan orang-orang yang merugi, terhindar dari azab
Allah, dari godaan syaitan, dari penyesatan orang-orang/kelompok yang sesat,
dan mendapatkan keistimewaan serta ilmu ldunni langsung dari Allah.™

Adapun kata rahmah yang secara langsung memiliki hubungan dengan
term Ymab disebutkan tiga kali dalam al-Qur’an, yaitu dalam QS. al-Ahzab
(33/90):17 dan al-Nisa’ (4/92):175 sebagaimana berikut:

P . .JJ, LA -1 LRV Aw oL .8 sis
e g e el g ety By T 006G

Adapun kata a/-Fad/ vang terdiri dari huruf (J - -2), menurut Ibn

Faris, menunjukkan pada arti giyadab fi al-Shay (‘x,siﬂ 2 83L)). Dari itu kata a-

Fad! berarti al-Ziyadah wa al-Khayr (kelebihan dan kebaikan), yang berkembang
menjadi Jagiya (sisa/akhir), zad/ziyadab (lebih, lawan dari kurang), ghaiab
(menang/unggil/utama). © Dalam bahasa Indonesia kata ini seringkali
diterjemahkan sebagai karunia, kemurahan, kebaikan, keutamaan, kemuliaan,
dan keunggulan.™

5Ual-Agfahani, Mufradat i Affaz..., 347.

52 al-Baqi, AlMa jan al-Mufabras, 304-309.

5% M. Quraish Shihab, “Rahmah,” Ewsiklopedia ALGur'an: Kajian Kosakata (Jakarta:
Lentera Hati, 2007), 810.

M ALQuran, 2:64, 7:72, 11:58,63,66,73 dan 94, 4:83, 4:113, 18/65.

5% Ibn Faris, Magayis al-lLughah, Vol. 4, 508.

SM. Quraish Shihab, “Fadl,” Ewsklopedia ALQuran: Kapian Kosakata (Jakarta: Lentera
Hati, 2007), 200.
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Al-Tabatabat mengatakan makna konotatif dari a/-Fadl adalah suatu
pemberian yang bersifat sukarela yang merupakan kelebihan dari kebutuhan,
yang digunakan untuk menyatakan kelebihan, keunggulan, kebaikan, kemurahan
dan keutamaan di dalam hal yang positif. Sedangkan untuk yang digunakan
untuk hal yang negatif kata yang digunakan adalah a/-Frudnl” Menurut Ahmad
Warson dalam Kamus al-Munawwir, kata a/Fad/ memiliki arti kebaikan,
kebajikan.™ Kata fad/ tidak identik dengan kata rapmah. Pemberian dan karunia
Allah yang dicakup dengan kata fadiullah pada umumnya bersifat immateri.
Sedangkan rafmah lebih cenderung pada pengertian kehidupan yang bahagia
yang terkandung di dalamnya unsur-unsur materi di samping juga immateri.”
Kata al-Fadl yang secara khusus memiliki hubungan dengan term %wwal disebut
sekali dalam al-Qur’an yaitu pada QQS. al-Nisa (4):175;

T - AT F. BT AR, we? . p."., 2a_ e B . B A - 3 G
Wihe ] telesy basy ad 48 3 it 4 lsately AL Iedl ol

Sementara term Juda berakar kata dari bada, yang secara etimologi berart
memberi petunjuk. Kata Juda biasa disebut juga dengan hidayah yang secara
leksikal berarti petunjuk yang diberikan secara halus dan lemah lembut. Dalam
al-Qur’an kata ini dengan berbagai bentuknya ditemukan terulang sebanyak 306
kali. Kata Juda yang memiliki keterkaitan dengan kata “swab disebutkan dalam al-
Qur’an sebanyak 5 kali.””

Term Jbuda pada QS. Yunus ayat ke 25, memiliki keterikatan dengan
derivasi term %wah pada ayat ke 27, walaupun penyebutan kedua term tersebut
tidak berada dalam satu ayat. Yaitu ketika Allah mengajak manusia menuju dar
al-Salam dan akan memberikan petunjuk bagi mereka yang menerima seruan-
Nya itu menuju jalan yang lurus. Sedangkan bagi yang menolaknya, tidak akan
memperoleh hida}*ah—N}*a; melainkan balasan atau al’zah—[\'ya. Tidak ada satu
pelindung pun yang dapat menyelamatkan mereka dari siksaan tersebut.”’ Dari
sini dapat dipahami bahwa hidayah Allah hanya diberikan kepada mereka yang
melakukan kebaikan.

57 1bid.

%% Ahmad Warson Munawwir, “Al-Fadl" Kamws AEMupawnir (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), 1061.

2 Shihab, “Fadl,” 200-201.

608, Yunus 10:25-27, QS. Ghafir (40):33, QS. Ali ‘Imran, (3/89): 101 dan 103, QS.
al-Nisa, (4/92): 175.

Ot Shihab, Tafar AFMishbib, Vol. 6, 63.
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Orang-orang yang diberikan petunjuk oleh Allah swt akan mendapatkan
perlindungan-Nya.*” Sedangkan orang-orang yang enggan menerima petunjuk
Allah akan disesatkan-Nya dan siapa yang disesatkan Allah niscaya tidak ada
baginya satu pun pemberi petunjuk.®’ Sementara orang-orang yang berpegang
teguh kepada Allah akan diberi petunjuk kepada jalan vang lurus. Karena itu
berpegang teguhlah agar diberi petunjuk.” Mereka yang beriman dan berpegang
teguh kepada Allah akan mendapat rahmat dan keutamaan (fadl), serta akan
dibimbing ke jalan yang lurus.”

Berdasarkan uraian tentang term rapmal, fadl dan buda menunjukkan
bahwa ada keterkaitan atau hubungan ketiga term itu dengan term Zwwab. Bahwa
rahmab pada dasarnya merupakan ganjaran yang diberikan kepada orang yang
dikehendaki-Nya. Kaitannya dengan ‘wab, rabmab yang diberikan khusus
kepada orang-orang yang beriman dan berpegang teguh pada keimanannya.
Berbeda dengan rahmalh yang diberikan secara umum kepada makhluk-Nya. Pada
tingkatan selanjutnya orang-orang tersebut akan mendapatkan keutamaan dan
kemuliaan (fad) di sisi Allah swt, dan pada akhirnya akan mendapatkan
hidayah/petunjuk atau bimbingan serta perlindungan dari Allah. Karena itu
orang-orang yang mendapatkan petunjuk Allah sesungguhnya mereka orang-
orang yang mendapatkan anugerah (u'mab /fadl) dari-Nya. Sebaliknya mereka
yang berbuat keburukan dan mengingkari atau kufur akan mendapatkan bencana

(s#'/ cs), kehinaan (d{ff&:éﬁjb) dan kesesatan (dalal/ JY2). Sebagaimana
disebutkan pada ayat-ayat tersebut di atas, orang-orang seperti ini tidak akan
mendapat perlindungan dari Allah swt.

Dari kedua belas ayat yang menggunakan term %mab, 4 di antaranya
merupakan ayat Makiyyah dan 8 selebihnya termasuk dalam kategori
Madaniyyah, sebagaimana dapat dilihat dalam tabel berikut:

62 Q8. Ghafir (40):33

Pl e : ) IR i
28 G o S LI G5 Lo e 1 3 ST G A Ol A
03 Shihab, Tafvr a-Misbab. .., Vol.12, 318

o+ (S, Ali “Imran, (3/89): 101 dan 103
65 ()8, al-Nisa, (4/92);

camy 2000 afy P I R T e Al e - afe
Lofind Wl o) St Jhas§ & 3057 il obiod ¢ Biialely Ao 11l 500 LG
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Tabel 1. Term Tsmah dalam al-Quran menurut Tartib Nuzul®

No Surah Kategori
1 Q._S. ‘ir’unus (10/51):27, Q.S. I:l}ld (11/52):43, Q.S. Makiyvah
Yusuf (12/53):32, dan Q.S. Ghafir (40/60):33 Y
Q.S. al-Hajj (22/88):78, Q.S. Ali ‘Imran (3/94):101,
; = . RN
’ 103, Q.S. al-Ahzab (33/97):17, Q.. al-Nisa Madaniyyah

(4/98):146, 175, Q.S. al-Ma’idah (5/110):67, Q.S. al-
Mumtahanah (60/111): 10

Azab dan bencana bagi yang kufur (tidak memiliki pelindung)

Dari kategori ayat-ayat tersebut di atas, term %Ymwah dalam kategori
Makiyah menjelaskan tentang gambaran kondisi dan hala'-;an (kebaikan atau
keburukan) hagl manusia atas apa yang mereka perhuat Bagl yang menolak
untuk mentaati perintah dan seruan Allah swt, akan mendapatkan balasan yang
setimpal dengan perbuatannya.

wole s AP T ;;gj;j,:j L@mw HEe ~_,»Lii..h Rl _mj

Ayat tersebut menggambarkan kondisi orang-orang yang semasa
hidupnya melakukan kejahatan akan menerima siksaan di akhirat dan tidak ada
yang dapat melindungi mereka dari siksa atau azab Allah.”® Penunjukkan makna
yang menjelaskan tentang pelindung atau yang melindungi dalam ayat tersebut

terletak pada term ‘@um yang memiliki arti adsces 8 el slarle ol aile

Term ‘asim berbentuk i fa'il, menunjukkan bahwa tidak ada siapapun yang
dapat menjadi pelindung dari azab Allah dan memberi penegasan bahwa hanya
Allah satu-satunya pelindung yang dapat me].indung;i.?“

al-Asfahani memaknai kalimat (mele e &l

- A7
- o f

L5 ) dengan tidak ada

sesuatu apapun yang dapat melindungi mereka dari azab Allah (aax ¢ & P

0 Uratan tartib nuzul dalam table di atas menggunakan milik Muhammad ‘lzzat

Darwazah. Lihat Aksin Wijaya, Sgarah Kenabian Dalam Perspeketif Tafsir Nazuli Mubammad Izzat
Darvazab (Bandung: Penerbit Mizan, 2016), 523.

07 Sebelum menyebutkan balasan dan kondisi orang-orang vanp melakukan kejahatan
(sayyi'at), al-Qur'an menggambarkan terlebih dahulu tentang balasan bagi orang-orang vang
berbuat kebaikan, yaitu pada QS Yunus (10): 26.

8 Muhammad ‘lzzat Darwazah, AFTafir al-Hadith; Tartth al-Sunar Hash al-Nuzul, vol.
Vol. 3 (Kairo: Dar al-Gharb al-Islami, 2000), 520-525.

0 Ibid.; Shihab, Tafrir AtMishbab. .., Vol. 2, 63.

70 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Fabm Al-Qur'an al-Hakin al-Tafsir al-Wadih Hash Tartib al-
Nuzul, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Bayda’, 2008), 337-338.
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au).”! Sedangkan sebagian lainnya seperti Ibn Qutaybah dan Maki al-Qiyasi
justru memaknai kalimat ayat tersebut dengan /z ma‘sum (tidak dilindungi atau
dijaga).” Sementara al-Tabataba’t memaknai kalimat swl& s gll'n'l O I..'i s dalam

ayat tersebut sebagai:
el ol U IS B e e T e e oo b L
Plané ole ST ol il bgd o o leds 158 O elgm s pole IS Jiu 4y

“idak ada pelindung yang dapat melindung mereka dari Allah yaitu dari agab Allab, bal
itu sekaligns menafikan sekutu-sekutu mereka, yang mereka anggap sebagai penolong, dari
sisi mienafikan semua pelinding dan penjaga, baik sebagai sekutu/mitra penolong atau
penentang/ musuh yang kuat yang dapat menghalangi atau pelindung manapun selain kedua
bentuk tersebut.”

Penegasan tentang tidak ada sesuatu atau siapapun yang dapat dijadikan
pelindung selain Allah, ditunjukkan juga pada ayat 43 dari QS. Hud, ketika al-

Qur’an menceritakan tentang bencana yang ditimpakan Allah kepada umat Nabi
Nuh as™;

Ayat di atas menceritakan tentang kisah penolakan anak Nabi Nuh as
ketika diajaknya untuk ikut naik ke atas bahtera, agar selamat dari bencana air
bah yang menerjang, dan tidak tenggelam bersama orang-orang kafir. Tetapi
anaknya justru menolak ajakan tersebut dan merasa akan selamat dengan
berlindung ke atas gunung #&budi. Tetapi Nabi Nuh as meyakinkan kepadanya
dengan mengatakan “T_aa H:'ém al-Yawm” - bahwa tidak ada pelindung yang
dapat melindunginya pada hari itu, hari dimana Allah sangat murka sehingga
menurunkan azab dengan menenggelamkan penduduk dan semua yang ada di

1 al- Asfahani, “’asama,” 569-570.

2 M. Quraish Shihab, “lsta’sama,” Ewriklopedia AMQur'an: Kajian Kosakata, Vol.1
(Jakarta: Lentera Hari, 2007), 335.

7 Muhammad Husayn al-Tabatabal, afMizan fi Tafiir al-Onr'an, Vol 10 (Beirut:
Muassasat al-A’lami li al-Magbu’at, 1997), 41.

™ Menurut Darwazah, ayat tersebut merupakan rangkaian dari ayat 25 sampai 49, yang
menceritakan episode panjang kisah perpumulan umat para nabi terdahulu yang menentang
cksistensi mereka sebagai utusan Allah swt. Darwazah, A Tafsir al-Hadith; Tarttbh al-Suwar Hash al-
Nuzul, Vol. 3:520-525.




464 | AL QUDS : Jurnal Studi Alquran dan Hadis vol. 6, no 2, 2022

atas bumi termasuk gunung, kecuali mereka yang kembali kepadaNya. "
Peristiwa dalam ayat di atas telah berlalu tetapi diungkap kembali dengan

menggunakan bentuk f7/ ?mfg'g-ré’ \Si-a.u Hal ini menurut pakar bahasa arab
menggambarkan kejelekan tindakan anak dari Nabi Nuh as.

H

Ungkapan >3 G4 Y1 &1 A 2. a3l fole N dalam ayat di atas, seakan

-
- [

mempertegas kembali ayat I:.fﬂi‘- o ;!J'I e .Bf s dalam surah Yunus. Bahwa tidak
ada satu makhluk pun yang dapat menjadi pelindung pada hari dimana peristiwa
itu terjadi, termasuk gunung sekalipun. & v= oo Y1 3l Yy al-Vy 2ol Yy Jla Y
(tidak gunung, tidak juga tempat persembunyian, tempat berlindung ataupun

seorang pemeliharapun) tidak ada yang dapat menyelamatkannya dari azab itu
kecuali orang-orang yang Allah kasihi,” atau yang mendapatkan rahmat-Nya.

Orang-orang yang mendapatkan rahmah-Nya itu adalah mereka yang
beriman dan berpegang teguh kepada keimanannya, bentuknya antara lain
terhindar atau terlindungi dari dari godaan syaitan.” Sebagaimana dijelaskan
dalam QS. Yusuf (12):32

_f EY] 8 o T
RSP EPO- P SN - S

al-Asfahani mengartikan kata isfa'sama dalam ayat di atas dengan
berlindung, vyaitu seakan-akan ia meminta kepada sesuatu yang dapat
melindunginya dari kekejian.” Ista sama mengandung arti bahwa penolakan yang
telah terjadi atau berkonotasi pada masa lalu. Yaitu kisah vang menceritakan
tentang penolakan Nabi Yusuf as terhadap rayuan dan godaan istri al-Aziz, yang
terlena dengan ketampananannya.

Menurut para mufasir, kata z/a'sama berarti penjagaan yang sungguh-
sungguh, sehingga kata ini dalam ayat di atas dapat diartikan sebagai kehati-
hatian terhadap sesuatu hal yang mengganggu atau membahayakan.” Huruf sz
dan /g dalam kata ista sama mengandung makna kesungguhan Nabi Yusuf dalam
penolakannya. Sebagaimana pandangan al-Sha’rawi yang mengartikannya sebagai
kesungguhan dan kesulitan yang dihadapi Nabi Yusuf dalam penolakan itu,
sehingga dapat membendung dan menolak rayuan tersebut.” al-Azhari bahkan
tidak hanya memaknai kata ista sama sekedar penolakan tetapi juga berpaling atau

75 1bid., 220.

76 Sayyid Qutb, F7 Zilal ALQur'ar, Vol. 4 (Beirut: Dar al-Shurug, 2003), 1878.

77 Shihab, “Rabmah,” §10.

"% Shihab, Eusiklopedia Al-Quran, Vol. 1, 335-336.

™ Muhammad ‘All al-Sabuni, Safwat AFTafasin, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), 49-50.
8 Shihab, Tafrir AEMishbah, Vol. 6, 446,
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mengabaikannya (Ll ) et 1 o Lgde »6).*" Karena itu menurut al-

Tabataba’i, kata ista’sama dalam ayat tersebut dapat saja dipahami sebagai
permintaan Nabi Yusuf kepada Allah agar dilindungi dari perbuatan keji, dan ia
mendapatkan perlindungan itu sehingga dapat menolak dan terlindungi dari
perbuatan itu (terbuai dengan rayuan Zulaikha). Al-Tabataba® bahkan
menegaskan pada penafsiran ayat berikutnya (QS. Yusuf:33), bahwa penolakan
Nabi Yusuf itu bukan sekedar penolakan, tetapi dilatar belakangi oleh ilmu dan
pengetahuannya terhadap perbuatan keji itu dan mengetahui bahwa hanya Allah
yang dapat melindunginya karena itu dia meminta perlindungan itu dari-Nya. *

Penegasan bahwa hanya Allah satu-satunya pelindung juga ditunjukkan
dalam ayat berikut vang lagi-lagi menceritakan tentang kisah umat para nabi
terdahulu, yaitu tentang kisah Fir'aun, Nabi Musa as dan seorang lelaki mukmin
dari keluarga Firaun.® Satu episode dari kisah tersebut, dimana lelaki mukmin
itu menyinggung tentang siksa akhirat, setelah sebelumnya mengungkapkan
tentang bencana di dunia, sebagaimana yang ditimpakan kepada kaum Nuh, ‘Ad
dan Thamud serta umat terdahulu yang menolak risalah kenabian. Pada saat
azab dan bencana itu datang tak ada senr:angpun yang dapat menyelamatkan atau
melindungi diri darinya.”

B

36 e d L3 W 55 Bl G ) 3 0 G B O3¢5

Sebagai ayat dari term Ysmab yang secara kronologis menempati urutan
terakhir dalam kategori makiyah, ayat in1 secara tidak langsung ingin menegaskan
kembali bahwa orang yang melakukan keburukan adalah mereka yang telah
masuk dalam kesesatan, tidak ada petunjuk bagi mereka. Mereka akan
mendapatkan siksaan dari Allah dan tidak ada satupun yang dapat melindungi
mereka dari siksaan itu.

Dengan demikian maka term %wmab dalam keempat ayat al-Qur’an yang
masuk kategori makiyah di atas menunjukkan, bahwa tidak ada pelindung bagi
orang-orang yang tidak taat kepada Allah dan menolak risalah kenabian. Mereka
akan mendapatkan bencana dan siksaan baik dunia maupun akhirat. Kecuali
orang-orang beriman yang berlindung hanya kepada Allah, mereka akan
mendapatkan rahmat, anugerah dan petunjuk (bimbingan) dari-Nya.

80 Uwayd al-Matrafi, Ayat Ttab al-Mugtafa ..., 22,

2 Muhammad Husayn al-Tabatabal, AfMizan Ff Tafrir at-Qar'an, Vol. 11 (Beirut:
Muassasah li al-Magbuat, 1997), 158-160.

% Lihat QS. Ghafir (40): 23-32

84 Shihab, Tafsir AFMishbab..., Vol. 12, 318,
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Upaya mendapatkan bimbingan dan periindungan Allah

Ayat-ayat Zimah, yang turun pada periode Madinah pada dasarnya
bertujuan memberikan cara agar memperoleh bimbingan dan perlindungan
Allah swt, antara lain dengan mendirikan shalat, menunaikan zakat dan
berpegang teguh, sebagaimana pada ayat yang menempati urutan pertama dalam
kategorj Madaniyah:

1 AJ_. CJ:AH ‘,_J" d.v..lﬂ ‘_3 .:5:1; L‘l_ﬂﬁ L;’ .:i..l....:ﬂ :,_i: aJLé:;; 3.; diﬂ J 15:#.511.;5
Sk 105Gy Al 1es Jpe 0K 10s 218 2 Gl K5 R 2
Sead 23 L3 28 25 sk AL 13hais 8 3st1 1315 Syliall 142306 S0 Lo

Avyat tersebut menjelaskan tentang perintah Allah untuk berjihad dengan
sebenar-benarnya, dengan cakupan yang luas, termasuk jihad melawan hawa
nafsu, agar mendapatkan hidayah-Nya."” Ayat ini juga menjelaskan konsekwensi
atas keislaman (kepatuhan kepada Allah) seorang muslim yaitu dengan
melaksanakan perintah  Allah mendirtkan  shalat, menunaikan zakat, dan
berpegang teguh kepada Allah dalam semua keadaan. Dengan hegitu mereka

G oo
T
" bt A

akan memperoleh hidayah/bimbingan dari Allah,” \__L'I (sAh 1 anb
S Lhe dan Allah akan menjadi penolong dan pelindung bagi mereka. *

Avyat ini seakan mencover semua upaya untuk mencapai kemaksuman,
yang dijelaskan dalam ayat-ayat Ywwab pada periode Madinah. Bahwa upaya
untuk mendapatkan perlindungan dari Allah adalah dengan jihad mengendalikan
hawa nafsu, yaitu antara lain dengan kesalehan individu (shalat) dan kesalehan
sosial (zakat). Jika hal ini dilakukan maka pelakunya akan mendapatkan
bimbingan Allah. Orang yang mendapatkan hidayah/bimbingan Allah dengan
sendirinya terlindungi dari perbuatan dosa karena telah mendapatkan
perlindungan dari-Nya.

Adapun yang dimaksud berpegangan kepada ayat-ayat Allah 13-5-93913

e g‘iﬂ L dan rasul-Nya ataupun kepada tali (ikatan) Allah swt yaitu al-Kitab

dan sunnah, atau dalam bahasa al-Tabataba’i yang menghubungkan langit dan

bumi (Tuhan dan hamba-Nya)," sebagai indikasi ketaatan kepada Allah. Orang-

85008, al-"Ankabut {297:69.

8 Muhammad Husayn al-Tabatabal, AlMeizan Fi Tafur al-Our'an, vol. 14 (Beirut:
Muassasat al-A’lami li al-Mathuat, 1997), 413-415.

7 Muhammad Husayn al-Tabataba’, AiMizar F7 Tafiir al-Qurian, Vol.3 (Bairut:
Muassasat al-A’lami li al-Matbu’at, 1997), 418,

5 I bid., 422.
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orang seperti ini mendapat jaminan keamanan dan hidayah dari-Nya.

L

Sebagaimana ayat yang ditujukan pada personal/individu umat Islam ( 2t a3

I = (-
|
&L). Karena itu tidak ada yang dapat melindungi seseorang dari suatu bencana

ataupun rahmat, jika Allah menghendaki hal itu atasnya (/5% r'%-.im Hshﬂt:f'l 13 S Jﬁ

1% Bahwa baik dan buruk berjalan atas kehendak Allah.”

Mereka yang kembali kepada Allah dengan memperbaiki diri dan
berpegang teguh kepadaNya, serta ikhlas terhadap agama semata-mata karena

Allah, maka mereka bersama orang-orang mukmin. 1§5J:a’13 1556 Eed! \Jl

Gl a GG & adms 3altl AU 3B L Dad ayae ini, Allab
menggambarkan mereka yang dikecualikan dari kategori orang munafik” dengan
beberapa karakteristik yang cukup berat sehingga dasar atau akar
kemunafikanpun akan terlepas darinya.”” Bahwa dengan fawbah (kembali kepada
Allah) tidaklah cukup, sampai mereka memperbaiki segala sesuatu yang telah
merusak jiwa dan perbuatan mereka, dan hal ini tidak ada artinya kecuali jika
mereka berpegang teguh kepada Allah yaitu, dengan mengikut Kitab-Nya dan
Sunnah Nabi-Nya saw, karena tidak ada jalan lain menuju Allah kecuali apa yang
telah Dia tetapkan.”

Orang-orang yang beriman dan berpegang teguh pada keimanannya

tersebut akan mendapatkan rahmat dan karunia (fad/) dari Allah i’ub 'ij.’al'l ‘f_é:ij'l HE
wznd b o) HAEHY :}-ﬁ{a R 3 ;n-'éj:*-’-iwt 4 1322515, Ayat ini seolah-olah
menjadi intisari dari ayat sebelumnya™ yang menjelaskan pahala orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal saleh.” Bahwa secara keseluruhan untuk
mencapai  kemaksuman sebagaimana ditunjukkan oleh ayat-ayat di atas,
diperoleh dengan keimanan yang teguh, yang dimanifestasikan dengan
melaksanakan kesalehan individu maupun sosial, dengan begitu akan
mendapatkan  rahmat  dan  karunia  Allah  sehingga  memperoleh

8 Ibnu Kathir, Tafir Al-QOnr'an al-Azim, |ilid 111, 456.

0 al-Tabataba¥, .A-Migan Fi Tafsir atQur'an, Vol. 16, 293.

I Al-Qur'an, (33):16

2 Muhammad Husayn al-Tabataba®l, AtMizan Fi Tafsir al-Qwr'an, Vol. 5 (Beirut:
Muassasat al-A’lami li al-Matbu’at, 1997), 120,

93 Al-Qur’an, (6):82

#* Al-Qur'an, (4):173

95 al-Tabatabal, A-Mizan Ff Tafsir alQur'an, 5:154.
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hidayah/bimbingan-Nya. Karena itulah al-Tabataba't menyatakan bahwa dalam
memperoleh %mal (kemaksuman) seseorang (termasuk para nabi as) berupaya
melalui  ikhtiyarnya yang didasarkan pada pengetahuan khusus yang
dianugerahkan Allah kepadanya karena ketaatannya.”

Berkaitan dengan itu al-Tabatabat memberikan argument kemaksuman
para nabi berdasarkan ayat-ayat sebagai berikut; bahwa para nabi adalah orang-
orang yang diberikan hidayah (dibimbing) oleh Allah, maka ikutilah mereka
(QS.al-An"am  (6):90), Orang-orang yang telah diberikan hidayah itu adalah
mereka yang tidak dapat disesatkan oleh siapapun (QS al-Zumar (39):37), Orang
yang diberikan hidayah oleh Allah maka dia mendapatkan hidayah (QS. al-Isra’
(17):97), Barang siapa yang taat kepada Allah dan para rasul, maka mereka
adalah orang-orang yang diberikan anugerah oleh-Nya (QS. al-Nisa (4):69),
Orang—orang; yang diberikan anugerah oleh Allah adalah mereka yang diberikan
hidayah (Qs. Maryam (19):58), Para rasul diutus untuk ditaad (QS. al-Nisa
(4):64), Dengan diutusnya para rasul maka tidak ada alasan bagi siapapun yang
untuk melakukan kemaksiatan (QS al-Nisa’ (4):165.

Kiranya dapat difahami bahwa para nabi as merupakan orang-orang yang
telah mendapatkan hidayah (bimbingan) dari Allah swt, karena itu menunjukkan
para nabi telah melewati proses sehingga sampai pada perolehan Ymah. Ayat
menyebutkan mereka dengan orang yang beriman kepada Allah dan berpegang
teguh kepada keimanannya itu, maka Allah akan memasukkan mereka ke dalam
rabhmah -Nya dan memberikan keutamaan atau anugerah (fad)) bagi mereka serta
membimbing mereka ke jalan yang lurus. Dengan demikian orang-orang yang
mendapatkar-l petunjuk (himhingah) dari Allah otomatis akan r;nendai::atkaﬁ
perlindungannya, dan dengan sendirinya perbuatan, perkataan ataupun pikiran
mereka terlindung dari kemaksiatan.

Kesimpulan

Dari uraian pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa term
2smab dalam al-Qur’an pada dasarnya masih memiliki keterkaitan dengan Zsmab
dalam konteks teologi. Jika %wmwah dalam  konteks teologi merupakan
perlindungan atau penjagaan Allah swt kepada para nabi as dari perbuatan dosa,
maka term %wmab dalam al-Qur’an yang tersebar dalam 12 ayat sebagaimana
dijelaskan di atas merupakan proses menuju Zwab (kemaksuman) yang
dimaksud. Karena itu esensi makna %“wah dalam al-Qur’an menunjukkan pada
rangkaian kriteria yang harus dipenuhi seseorang untuk dapat memperoleh
perlindungan dari Allah swt. Berpegang teguh kepada keimanan sebagai bentuk
ketaatan seseorang, memasukkannya dalam rahmat Allah dan akan mendapatkan
anugerah dari-Nya, serta selalu berada dalam bimbingan-Nya. Seseorang

% Selengkapnya lihat al-Tabataba’l, AlMzzan 7 Tafsir a..., Vol. 11, 167,
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mendapatkan bimbingan dari Allah tentu tidak akan melakukan perbuatan dosa
atau kemaksiatan yang menyampaikannya kepada kesesatan.
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